
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRAK 

 

Syahrul Taurusanto U. Yusuf. 2019. Upaya Guru Mengembangkan Budaya 

Santun Pada Siswa SDN 9 Batudaa Kabupaten Gorontalo. Skripsi. Jurusan 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri 

Gorontalo Pembimbing I. Dr. Asni Ilham, M.Si, dan Pembimbing II. Dra. Hj. 

Salma Halidu, S.Pd. M.Pd 
 

Fokus masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah “1) Jenis budaya santun 

yang dikembangkan di SDN 9 Batudaa, 2) upaya guru mengembangkan budaya 

santun di SDN 9 Batudaa, 3) factor yang menghambat upaya guru 

mengembangkan budaya santun di SDN 9 Batudaa. Tujuan penelitian ini adalah 

1) untuk mengetahui jenis budaya santun yang dikembangkan di SDN 9 Batudaa, 

2) untuk mendeskripskan upaya guru mengembangkan budaya santun di SDN 9 

Batudaa, 3) untuk mengetahui faktor yang menghambat upaya guru 

mengembangkan budaya santun di SDN 9 Batudaa. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah jenis penelitian kualitatif lapangan. Penelitian ini menggunakan 

teknik pengumpulan data wawancara, observasi dan dokumentasi. Wawancara 

dilakukan kepada Kepala Sekolah, Guru Kelas, dan Orang Tua Siswa-siswi SDN 

9 Batudaa.  

 

Hasil penelitian, jenis sikap santun yang dikembangkan di SDN 9 Batudaa yaitu 

1) Sikap sopan dalam berbahasa, 2) Sikap sopan santun dalam berperilaku, 3) 

Sopan santun dalam berpakaian. Upaya yang dilakukan oleh Guru 

mengembangkan budaya santun siswa SDN 9 Batudaa, melalui lima cara, yaitu: 

1) keteladanan dalam mengembangkan budaya santun, 2) pembiasaan budaya 

santun, 3) pemerian sanksi atau hukuman, 4) Pemberian nasehat, 5) keterlibatan 

orang tua. Faktor pendukung pengembangan budaya santun terdiri dari: 

lingkungan keluarga dan lingkungan instruksional (sekolah). Sedangkan faktor 

penghambat pengembangan budaya santun siswa, terdiri dari: lingkungan sosial 

(Teman Sebaya) dan pengaruh media massa. 

Kata Kunci : Guru, Budaya Santun 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

  


